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ABSTRAK

Nama © DANLIA SAIDIJAYA
Mim - 95.0R.2.0059
Judul Skripsi - Orientasi Minat Mahasiswa Terhadap Bidang Studi Bahasa Arab

dengan Bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama Istam
di STAIN Parepare (Suatu Studi Komparatif)

Skripsi ini berjudul “Orientasi Minat Mahasiswa Terhadnp Bidang Studi
Rahasa Arab dengan Bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di
STAIN Parepare™ Pokok permasalabannys adalah scjsubmana Gkior-Fakior g
berpengaruh pada minat belajar bahasa Arb dan bahasa Imggris don bagaimana
perbedaan minal mahasiswa terhadap bidang studi bahasa Arh denpan hahasa
Ingpris di STAIN Parepare

Minat belajar terhadap bidang studi apapun it tidak letlepas dari bakat
myata yang dimiliki bidang studi tersebut. Bahasa Arab dan ahasa Inggris misalnya
merupakan dua bahasa intemasional yang sangat dibutulkan ol setiap mstansi yang
ada baik iy negen maupun swasta vang bergerak di bidang polilik, pendidikan,
ckonomi, sosial, dan budaya,

Ada dun faktor yang mempengaruhi minag belajar. Faktor tersebut adakal
faktor intern dan ekstern. Faklor intern adalah fakior yang herasal dari dalam diri
siswa, dan faklor ekstern adalah faktor vang berasal dari luar diri siswa.

Ternyata mahasiswa di STAIN Parepare lebib berminal terhadap bidang
stindi bahasa Inggris daripadn bahasa Arab. Hal ini tidaklah anch kirena meskipun
kedua hahass ini adalah bahasa internasional tapi dalam dunis pendidikan ternvata
bahasa Inperis lebib diperhatikan daripada bahasa Amb 1al ini dapat dilihat dengan
masuknyn bahasa Inggris sehagai salah saiy bidang stdi di sckolah dasar sedangkan
hahasa Arab tidak.




BARI

PENDAHULUAN

-

A, Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kehidupan manusia sedang mengalami perkembangan dalam
berbagai aspek, mulai aspek sosial, politik ekonomi, budaya dan sampai kepada aspek
pendidikan, Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya lembaga pendidikan  yang
didirikan ofeh pemerintah swasta, baik itu formal maupun vang informal. Menunit
vor K. Davies dalam bukunya “Pengelolaan Belajar™ mengatakan, “Pendidikan dan
latihan sckarang adalah merupakan sektor penperluaran terbesar™

Dalam bidang pendidikan, bahasa merupakan hal yang sangal urgen
Karena hahasa merupakan pengantar untuk memahami setiap ilmu pengetahuan, juga
merupakan  alat komunikasi  dalam  kehidupan sehari-hari  Bahkan, dengan
keterampilan berbahasa seseorang dapal meningkatkan kesejahteraan  hidupnyva

melalui penegemahan, membuka kursus-kursus bahasa, pengajar dan sehagainya,

Pada umumnya Perguruan Tinggi diartikan schagai lembaga pendidikan
tertinggi yang mendidik calon-calon sarjana dalarm bidang ilmu terenty
Melalui lembaga ini mahasiswa dapat dididik menjadi orang vang ahli/
profesional dalam satu bidang keilmuan, dan sangpup mengabdikan dirinya
hagi agama dan negara’.

"Likat Tvor K. Davies, The Movagement (f Learning. diterjemahkan oleh Dirs Sudareono
dkk, Mesgedodoom Aelapar, (Cet 1, lakarta  CV Rajawali, 19873 b 4

nn Abu Ahendi, Tekinik Helajor Voneg Efikeif, (Cen 1 Jakaria - PT Rincka Cipaa, 1991),
bR
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STAIN Parepare sebagai salah saty lembaga pendidikan tinggi negeri vang
berada di Parepare, rupanya tidak menutup mata dan hediam din terhadap
perkembangan tersehut Khususnyn masalah pendidikan hahasa Hal i dapat
dibuktikan dengan terbentuknya program studi hahasa Ingens sesudab progrmm studi
bahasa Arab, Meskipun program studi babasn Inggris baru dia tahun terbentuk
namun, mahasiswa yang berminat pada program i sangat meningkatl dani tahun
pertama bahkan, jumlahnya sangat jauh meninggalkan jurusan-jurusan vang ads i

STAIN Parcpare.

Minal adalah suatu landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan suaty
proses belajar. Jika seorang mahasiswa memiliki msa ingin belwar, in akan
cepal mengerti dan mengingatnya. Belajar akan meripakan suaty siksaan dan
tidak akan memberi manfaat jikn tidak disertai sifnt terbuka bagi bahan-hahan
pelajarn’,

Perbedaan minat mahasiswa terhadap bidang studi apapun ilu  Gdak
terlepas diri bakat nyata vang dimiliki brdang studi tersebul. Bahasa Arab misalinya,
selain sehagai bahasa internasional Juga merupakan hahasa agama hagi umat Isham,
Bahaza Inggris misalnya, selain sebagai bahasa internasional, STAIN Marepare juga
lak ketinggalan memilih bahasa Inggris sebagai sualu studi kajian yang persfektifiva
memngkatkan sumber daya manusia (SDM), hal ini terlibin balwa seliap instam baik
Hu negeri maupun swasta, membutuhkan lenaga kerja vang mampu berbahasa

Ingeris

"Kemi Singer, Membing Hoasn Fleforjoar off Nekeslea, (Ui | Moo €V Rengn K niyval,
h 7%




B. Rumusan dan Batasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitinn, maka dalam penelitian ini
dibatasi pada masalah pokok bagaimana faktor-fakior vang mempengaruln perbedann
minat mahasiswa terhadap bidang studi Bahasa Armh dengan Babasa Ingeris pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare
Drari masalah pokok selanjutnya dapat dijabarkan dalam gk miasalah
sehapai berikut
I Sejaubmana faktor-fuktor yang berpengaruh pads mina belajar bahasa Arab dan
bahisa Inggris.

1 Bagaimana perbedaan minat mahasiswa terhadap bidong studi bahasa Amb
dengan bahasa Ingeris pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di STAIN
Parepare ?

!

Hipotesis

Berdasarkan permasalahan di ntas maks dapnt diajukan jawaluan yang
dianppap benar meskipun kebenarannva belum dibuktikan, vang selanjutnya akan
dinji tingkat akurasinya dalam pembahasan skripsi ini

Faklor-faktor yang berpengaruh poda mina belajar bahasa Arah dan
hahasa Inggris i, tidak terlepas dan dua fakior, vaitu faktor individu dan faktor
sosial. Fakior individu, baik ity kondisi fisiologisnya maupun kondisi psvkologisnya,
misalnya, kematangan/pertumbuhan kecerdasan, bakat dan minat seseor ng terhadap
bidang studi tersebut (hahasa Arab dan bahasa Ingprish Fakior sosial misalnya;

lingkingan keluarga, keadnan guru dan cara mengaja mye, samna dan prasamnanyn




sertn fakior kesempatan yang ada.

Bahwa terdnpat perbedasn yang signifikan antam minat  mahasiswa
terhadap bidang studi bahasa Arab dengan bahnsa Ingpris pada Progmm  Studi
Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare. al ini dapat dilihat dengan hanyaknya
Jumlal mahasiswa vang mendaftar pada program  studi Bahasa Inppris Vi
keberadaannya baru dua tahun terbentuk dibandingkan dengan progmm studi bahasa
Arab vang telah terbentuk beberapa tahun sebelumnya,

. Pengertian Judul

Skripst ini berjudul “Orientasi Minat Mahasiswa Terhadap Bidang Studi
Hahasa Arab dengan Bahass Inggris pada Program Studi Pendidikan Apgama [slam di
STAIN Parepare {Suatu Studi Komparatify”

Untuk menghindari pengertinn yang salah dalam memahami skripsi ini,
terdapnt beberapa kata yang perlu diberikan pengertian. Katn vang dimaksud:

I Orientasi Minat Mahasiswa

Oirientasi dapat diartikan schagai “Tinjavan tentang sesuatu™ Minat dalam
“Kamus Besar Bahasa Indonesia™ diartikan “Kecenderungan hati yang tinggi
techadap sesuatu™, sedangkan pengertian minat dalam buky Dicaktik dan Metodik
dikemukakan bahwa, “Minat adalah susty sikap subyek terhadap obyek atas adinya
kebutuhan dan kemungkinan tﬁ'penuhj'n:.rn kebutuhan ™. Mahasiswa ity sendiri
dapat diartikan sebagai orang vang h'i:lmtrm metuntut lmu di pergiman tingg)

—_—

'Departemen Pemnfichkan dan Kebudayman BRI, Kewiry Hos Frifeiay fiefmmetice. i
kemla, (€et 1V Inknetn Bnini Pusinkn, 199%5) b, 654

T 11 Pasnribo, Dis B Simandpurtak, K00 Fekabid ohars A bopsdid (et 1, Randung
Tarasio, 1786), b 47
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Dan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan hahwa orientasi
minat makiasiswa adalah suaty linjauan tentang suatu kecenderumann hati vang tinggi
terhadap sesuaty kebuluhan dan terpenuhinya kebutuhan orang vang belajar di
petguruan tinggi atay mahasiswa

2 Bidang Studi Bahasa Arab dan Bidang Studi Rahasa Ingperis mada Program
Studi Pendidikan Agama Islam

Merupakan salah satu bidang studi dalam sehap jurusan yang ada di
STAIN Parepare, dan salah ssiy program studi pada juruean Tarbwyah di STAIN
Parepare.

3 STAIN Parepare

STAIN Parepare adalah perguruan Tinggl Agama Islam Megen vang

berada di wilayah tingkat 11 Parepare
4. Studi Komparatil

Studi berasal dari bahasa Inggris “Study” berarti mengadakan penvelidikan
unfuk mengenal sesuatu. Penelitian ilmiah, kajian don ietahan Kasus pendekatan
untuk meneliti pejala sosial dengan menganalisa kasus secarm mendalam dan uiuh’
Sedangkan komparatil adalah fakior dari sumy fenomena yvang memperbandingkan
antara satu fakior dengan fakior tamnya dalam hubungannya dengan sehab akiba’

Dari pengertian di atas maka penults dapat menyvimpulkan habwa Stadi
Komparatif adalah susty penelittan lmiah tentang faktor dari suatu fenomena yang

memperhandingkan antam satu faktor dengan fakior lainnya

“epartemen Pendidikan dan Kebadayaan RI, oy e, h 965

Prol e Sameu Mappn, Aspek-aspek Psibodensi sdabeom e Pt Afengajnr,
(Uiimmgpandang, [KIP, 1997), b 2




E. Tinjowan Pustaka

ada personlan pokok di atas vaity, hagaimana faktor yang mempengaruh
perhedaan minat mahasiswa terhadap bidang studi bahasa Arah dengan bahasa
Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare. Uari per-
masalahan pokok di ataslah vang menyebabkan penulis ingin mengkaji faktor-fakior
apa sag yang mempengaruhi perbedaan minat mahasiswa terhadap hidang studi
hahasn Arab dengan bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama lslam di
STAIN Parepare. Pokok permasalahan tidak pernah diteliti sehelummya dan meskipun
pembahasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi helajor telah cukip hamyak
thbahas oleh para penulis dalam berbagai disiplin ilmu namun belum ada vang
membahas secar khosus tentang fakior-fakior yang mempengaruhi perbedaan minat

D antara penulis vang membahas secara khusus tentang faktor-faktor vanp
mermpengaruly belajar misalnya, Sumadi Suryabrata, BA. MA Fd 5. Ph D dalam
bukunya “Proses Belojor Mengagar di Pergurman Finges”, dan Drs. H. Ay Ahmadi,
dalam bukunva * Teknik Belafur vang Ffekif.

Pan kedua penulis di atas pada umumnya mereka berpendapat bahwa
faktor-fakior yang mempengaruhi belnjar ada dua vaitu fakior mdividn dan ko
sosml Faktor imdividu, baik ity kondisi fisiologisnya maupun kondis Psyikologisnyva,
Faklor sosial mencakup hingkungan keluarga, sckolah dan masyarakal

Kedun penulis tersebut telah menjelaskan secarn v din khusus tentang
faktot-faktor yang mempengarubi minai belajar, dan penulispun sependapat dengan
apa vang telah dijelnskan tersebut Namun vaing dikehandaki oleh penulis adalah
hagaimana perbedaan minat mahasisway terhadap bidang stodi bahass Amb denpn

bahasa Inggris di STAIN Parepare.




F. Metode Penelitian

Dalam rangka penyusurian skripsi ini, penulis mempergunakan beberapa
metode dalam penelitian, di antaranya, metode pendekatan, metode pelaksanaan,
melode pengumpulan data, dan metode pengolahan data/analisis datn

I. Metode Pendekatan

Metode pendekatan vang dimaksud adalah metode pendidikan karena latar
belakang akademis penulis adalah pendidikan maksudnyn  dalam melakukan
pembahasan ditekankan pada aspek pendidikan.

2. Metode Pelaksanaan

Yang dimaksud dengan metode pelaksanaan adalah menentukan bentuk
penelitian vang digunakan menyusun dalam skripsi ini, Adapun bentuk pelaksanaan
vang digunakan adalah metode I:mnpnmtif?peﬂxndinpn antarn minat mahasiswa
terhadap bidang stud bahasa Arab dengan bahasa Inggns di STAIN Parepare,

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode vang diperpunakan untuk
mengumpulkan data. Dan dalam pengumpulan data ini terdapat beberapa metode,
metode vang dimaksud adalah,

a. Metode Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan adalah suaty metode vang digunakan untuk
mendapatkan data-data, terutama data-dats yang bersifat feoritis dengan jalan
menelaah buku-buku ilmiah di perpustakaan, penulisan tersebut dikutip dengan dua

coara yaitu;




) Kutipan Langsung

Yaitu mengutip secara lengkap pendapat orang dari teks aslinya tanpa
mengurangi kata-katanya semnjang-masih dibutuhkan atau mengantarai ik elipsis
tanpa mengurangi makna dari teks vang dikutip,

b) Kutipan Tidak Langsung

Vaitu kutipan dengan hanyva mengungkapkan kembali maksud OFANE Sesumi
dengan pendapat penulis atau hasil penganalisaan dengan mengikhtisarkan pendapat
tersebut, dengan hanya mengambil intisari dan maksudnya tersebut.

b, Metode Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dimaksudkan untuk mendekati suatu obyek penelitian
terlentu,  sebagai  sumber informasi yang  berlokasi di  STAIN Parepare
Pelaksanaannya dilakukan sebagai berikut,

u) Teknik Observasi

Ubservasi adalah pengamatan langsung kepada obyek vang diteliti dan
mencatal secarm sistematis mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah vang
dibahas pada suatu peristiwa dalam wakiu tertenty.

by Teknik Wawancara

Yaitu suatu pengumpulan data vang dilakukan dengan mewawancarai
responden yang telah ditetapkan sebagai obyek penelitian, Metode wawancara vang
dimaksud adalah suatu percakapan yang meminta keterangan yang berkaitan dengan

pembahasan tulisan




¢ Teknik Angket

Yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan cara menyusun sejumlah
daftar pertanyaan, kemudian diljul-;an kepada responden, agar dapal memberikan
Juwaban yang obyektif sesuai dengan Jawaban yang disediakan

Penulis menggunakan dua jenis angkel, yaitu angket tertutup miksudnya
menyediakan beberapa allernatif jawaban dan responden herhak memilih salah saty di
mniaranya. Dan angket terbuka maksudnya responden memberikan alternatif lain di
luar jawaban vang disediakan penulis.

d) Teknik Sampling

Yaitu cara mengumpulkan data dengan memilih sejumiah tertentu dari
keseluruhan populasi. Menurut Sutrisno Hadi, Teknik Sampling adalah “Semua
subyek, seluruh situasi atau peristiwa, hanya sebagian saja yang diteliti dari obvek
tersebut™,

4. Metode Pengolahan Data

Untuk mengolah data vang terkumpul dan menganalisa kepustakaan,
digunakan metode teknik analisa statistik dengan menggunakan nilai rata-rata. Untuk
menganalisa data yang terkumpul penulis menggunakan metode sebagai berikut;

8. Indukiif, yaitu metode yang dilaksanakan untuk menganalisa data dengan
berdasarkan data atau peristiwa vang bersifat khusus untuk menarik kesimpulan

RECArA uimim,

“Sutrisne Hadi, Meodalogs Reverch, (Cet XXIX Yokyakaria  Andi O1Fser, Jilid 1,
1959y, h T
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b Deduktif, vaitu metode vang dilakukon untuk  mengolah data dengan
beritik tlak dan data vang bersifat umum kemuodian dari dat vismg umum itu ditank
kesimpulan yang bersifa klhusus,

v Kompartil, vaity melode perbandingan untuk membandingkan aniara satu
data dengan data yang lninnya, dengan petbandingan tersehin penulis berusaka

menarik kesimpulan yang relevan dengan pembahasan

€. Twujuan dan Kegunaan Penelitlan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan vang bertujuan untuk mengetahui
faktor-fakior apa sidja yang mempengaruhi perbedaan minat mahaziswa terhadap
bidang studi bahasa Arah dengan bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam di STAIN Parepare, juga uniuk mengetnbui ada atau tidak ada
perbedaan antara minal mahasiswa terhadap bidang studi babasa Arab den ean hahasa
Ingeris pada Program Studi Pendidikan Agama lslam di STAIN Parepare,

Sedangkan kegumnaan penelitian ini dibwrapkan menjadi bahan bacaan
dosen dan mahasiswa dalam rangka meningkatkan khasanah keilmuan hahwa minat
mahasiswa terhadap bhidang studi apapun ity tidak terepas dan bakat myas vang aida
pada bidang studi tersehut, penelitian ini juga diharapkan berguna bagi penulis
sehagni calon pendidik,

. Garis-garis Besar Isi Sk ripsi

Skripsi i berjudul “Orientasi Minat Mahaziswn Terhndap Ridange Studi

Bahasa Aral dengan Rahasa Ingeris padn Program Studi Pendidiban Apsrmn lslam o



I
STAIN Parcpare (Suatu Studi Komparatif)”, Pembahasan skopsi ini terdici dari lima
bah. bab pertama membahas tentang latar belakang masalah, rumusan dan hatasan
masalah, hipotesis, pengertian Judul, tinjavan kepustakaan, metode penelitian, tujuan
dan kegunaan penelition, dan garis-garis besar isi skripsi.

Pada bab ke dun membahas lentang sekilas lentang STAIN Parepare,
sejarah dan latar belakang berdininya, keadaan samna dan prasarananya dan strukiur
OTERNISA S

Pada bab ke liga membahas lentang tinjauan teoritis minat belajar,
pengertian minal belajar, faklor-fkior yang mempengaruhinea dan minat mahasiswn
terhadap bidang studi bahasa Amb dengan bahasa Ingpris pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare.

Pada bab ke empat membahas tentang perbandingan orientasi minag
mahasiswa terhadap bidang studi bahasa Arah dengan hahasa Ingpris pada Program
Studi - Pendidikan  Agama  Istam  di STAIN  Parcpare,  Fakior-fakior vang
mempengaruhi perbedann minat mahasiswa terhadnp bidang studi bahasa Arah
dengan babasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di STAIN
Parepare, hasil perbandingan minal mahasiswa terhadap bidang studi bahasa Arab
dengan bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Apama lslam i STAIN
Parepare, usaha-usaha uniyk meningkatkan minat mahasizw terhadap hidang studi
bahasa Amb dengan bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Apama lskam
pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare

Pada bah terakhir adalah kesimpulan dan samn-samn




BAR I
SEKILAS TENTANG STAIN PAREPARE

Sckolah Tinggi Agama Isiam MNegeri (STAIN) Parepare merupakan salah
satu lembnga pendidikan tinggi negeri di bawah naungan Departemen Agama
Republik Indonesia, Keberadaan STAIN sebagai salah satu lembaga pendidikan
tinggi di Parcpare tidak lain adalah untuk mengembangkan misi dan menyelenggara-
kan pendidikan dengan pengajaran, khusunya studi keagamaan pada bidang
pengembangan pendidikan

Untuk lebih mengetahui bagaimana STAIN Parepare itu, baik sejarah dan
latar belakang berdirinya, keadaan sarana dan prasarananya, maupun strukiur
orgamisasinya, maka di bawah ini akan dijelaskan hal-hal tersebut sebagai beriku -

A. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya

Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare merupakan
peralihan dari Fakultas Tarbivah IAIN Alauddin Parepare. Sebelum berubah menjadi
STAIN Parepare, Fakultas Tarbiyah pada mulanya adalah Universitas Islam DDI
yang didirikan pada tahun 1964, kemudian diintegrasikan menjadi Fakultas Tarbivah
IAIN Alauddin pada tanggal 3 Maret 1967 dengan keputusan rekior IATN Alauddin
Nomaor 6 tahun 1967 berstatus filial. Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 78 tanggal 18 April 1968 status filial diubah menjadi fakulias
cabang. Dalam kurung waktu 14 tahun, Fakultas Tarbiyah berhasil meningkatkan
statusnya menjadi Fakultas Madya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI,

Nomor 6% tahun 1982, Untuk merealisasikan SK Menag tersebut, maka Rektor 1AIN

12
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Alauddin mengeluarkan Sirat Keputusan Nomor 45 tahun 1982, sehingga pada tahun
akademik 1982/1983 dibukalah Program Sarjana pada Fakultas Tarbivah 1AIN
Alauddin Parcpare.

Sejak berdininys Fakultas Tarbivah 1AIN Alauddin Parepare sampai sekarang
telah dipimpin oleh:- Kuasa Dekan : K.H.Muh. Abduh Pabbajah ( 1967-1970),-
Dekan ; K. H.Muh. Abduh Pabbajah (1970-1972), Dekan Drs. Lanuri {1972-
1973), Dekan Drs Bustani Syarif (1973-1980), Dekan © Drs Mappangaro
(1980-1987), Dekan : Drs. H. Abdul Muiz Kabry (1987-1997), dan Drs, 1,
Abdul Rahman Idrus (1997 sampai dilantik menjadi Kelua STAIN Parepare’.

Perubahan bentuk dari Fakulias menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeni (STAIN) Parepare adalah desakan kebutuhan dan aspirasi masyarakat {umat
Islam), serta desakan kebutuhan yang semakin meningkat dalam menghadapi era
globalisasi yvang penuh hambatan dan tntangan,

Oleh karena ity pemenntah, dalam hal ini Direkiorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama memandang perlu penataan fakultas-
fakultas yang ada di daerah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

Dengan dasar penataan tersebut, maka keluarlah Keputusan Presiden
(KEPRES) Nomor : 11 tahun 1997 tentang pendirinn STAIN sebanvak 33 dari 27
propinsi yang ada di Indonesia. Dan Fakultas Tarbiyah 1AIN Alauddin Parepare
merupakan salah satu fakultas yang berada di dacrah telah beralih stalus menpadi
STAIN pada tahun akademik 1997/1998

Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Parepare, mempunys asas

legalitas sebagai berikut -

| Undang-undang Nomor © 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

"Sednlah Tingai Agama Tsiam MNegeri (STAIN) Parepare, Pemshiens Meesuk Sebera Pienga
Agemier fideren Negeri Pevepare Tahun Akademik j995 1999, (Cetl 1; Perc. igm, 1998y, h. 2




14

2. Peraturan Pemerintah Nomor © 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan Tingg.

Keputusan DEPDIKBUD MNomor @ 0686 Tahun 1997 tentang Perguruan

Tinggi.

4. Keputusan Presiden (KEPRES) Nomor * 11 Tahun 1997 tentang pendinan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

5. Keputusan Menteri Agama Nomor - Tahun 1997 tentang status STAIN
dan pedoman peralihan fakulias cabang 1AIN menjadi STAIN.

6. Sural Edaran Dircktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama lslam
lentang petunjuk pelaksanaan STAIN?

b

STAIN Parepare yang mengalami perubahan dari Fakultas Tarbivah
Parepare, membawa beberapa keuntungan sebagai berikut,

|. Dari segi kelembagaan, perubahan bentuk ini akan meningkatkan
kemandiriannya sebagai lembaga pendidikan tingei,

2. Dapat mengembangkan kelembagaan dengan berpeluang untuk mem-

hentuk satuan-satuan organisasi di dalamnya dan pejabat-pejabat sebagai

unsur pelaksana akademik.

Dapat memperluas dan memilih program studi vang ada pada IAIN di

Indonesia.

4. STAIN secara akademik dapal mengembangkan jenjang pendidikan
Pascasarjana (52 dan 83)

3. Kalau selama ini Fakultas Tarbivah IAIN Alauddin Parepare harus [AIN
Alauddin Ujungpandang untuk berhubungan dengan pusat Maka sekarang
hal itu tidak akan ltgadl lagi, karena STAIN bertanggung jawab langsung
kepada Depag Pusat’.

STAIN Parepare merupakan salah saty lembaga pendidikan tinggi negeri yang berada
di wilavah pembantu gubemnur wilayah 11 Sulawesi Selatan, dan berkedudukan di

Lk

Kotamadin Parepare. Sebagaimana sekolah tinggi vang memiliki fungsi dan tugas
STAIN pun demikian, Adapun fungsi dan tugas STAIN sebagai berikut

1. Pelaksana pengembangan dan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.

2. Penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan agama Islam.

“Ihif b 3.

“hid b 34
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3. Pengabdian pada masyarakat.

4. Pembinaan kemahasiswaan,

5. Pembinaan civitas akademika. -

fi. Kegistan pelayanan administrasi.

Sedangkan STAIN Parepare bertujuan ;

I Menviapkan peserta  didik menjadi - anggota masyarakal yang  memiliki
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan pengetahuan
agama lslam dan teknologi serta seni yang bermafaskan Islam.

2 Mengembangkan dan menyebarluaskan agama Istam dan tehnologi serta sem

vang bernafaskan Islam dan mengupavakan penggunaannys untuk meningkatkan
tarafl hidup masvarakat dan memperkaya kebudayaan.
[ STAIN Parepare memiliki beberapa jurusan dan program studi. Adapun

Jurusan-jurusan/program studi tersebu sebagai berikut;
1. Jurusan Tarbiyah dengan program studi:

& Pendidikan Agama Islam (1)

b. Pendidikan Bahasa Arab (S1)

¢. Pendidikan Bahasa Inggris (D/11)
2. Jurusan Syari'ah dengan program studi:

a. Akhwalusy Syahsiah (S1)

b. MuamalatEkonomi (S1)




I

B. Keadaan Sarana dan Prasarananya

Solah satu indikator terhadap peningkatan keberhasilan proses belajar
mengajar, vakni ketersedinannya sarana dan prasarana yang menunjang dalam proses
belajar mengajar itu sendiri

Hal 1 sanget jelas karena suatu jurusan yvang memang membutuhkan
sarana atau media dalam penyajiannya, tdak akan mencapail tujuan yang optimal jika
sekiranya media yang dibutuhkan tidak tersedia atau kurang lengkap. Jurusan
Tarbiyah Program studi bahasa Arab dan bahasa Inggris misalnya, akan sangat
menunjang jiin sekiranva dilengkapi buku-buku yang berkaitan dengan bidang
tersehul dan laboratorium bahasa sebagai sarana untuk memprakickkan bahasa vang
telah diterima dani seorang dosen.

Oleh karena itu STAIN Parepare, dalam menunjang keberhasilan belajar
mahasiswa menyediakan sarana dan prasarana baik ity sarana fisik MAUPUN Sarana
meubelair sebagai berikut

A Sarana Fisik

|. Bangunan Kampus -
= Luas tanah . 19.687
= Jumlah bangunan 2 11 buah
- Luas bangunan L1663 m°
- Status pemilikan . Hak pakai (Dinas)

- Nomor Sertifikat Tanah : 42 tanggal 4-2-1982




Cedung-gedung -

Meja sidanghaca * 15 buah

= edung Kantor | bh permanen
- Gedung Kuliah (A) tTbh 288w’ permanen
= Uedung Kuliah (B) Ibh 240 m* Permanen
- Gedung Kuliah () ~Ibhh 240w’ permanen
- Gedung Aula CEbh o 300m®  permanen
- Gedung tempat ibadah Ibh  100m° permanen
- Gedung Labomtorium Babasa: 1 bh 63 m permanen
- CGedung Lembaga Mahasiswn © 2bh R4 m’  werni permanen
= Rumah Penjaga 2bh 4w’ R panggung
- Sarana Daya dan Jasa
- Listrik PLN - 11000 Watt, langganan
- Telepon/Faximile © 3 buah
- Air 130 m bulan langpanan
. Kendaraan Dinas -
= Roda empat (Jeep) - Pbuah  whun pembuntan 1988
Sarana Meubelair
= Mejn kursi pejabat . : 11 buah
- Meja kursi Staf/Dosen _"_t 44 buah
Bangku kuliak et 397 buah
= Meja kursi lama : 5 pasang
- Mejn lipal nula . 90 buah

1991
1980
982
199()
1984
1998
1999
1990

[99]



- Lemarn arsip . 20 buah

= Lemari perpustakaan - 11 buah
= Lemari katalog : 1 buah
- Meja sirkulasi perpustakaan - 1 buah
= Filling kabine . 24 buah
Mekanis
= Mesin ketik manual : 2 buah
- Brankas * | buah
Elekironik -
= Dver head proyekior - 1 buah
- Pesawal televisi : 2bunh
= Mesin foto copy : | buah
- Mesin cetak risograph ' 1 buah
- Handycam - | buah
- Komputer 19 unit
= Faximile - 1 buah
e. Samna lainnya :
= Lapangan tenms - 1 buah
= Lapangan tennis meja : 1 buah
- Lapangan bola volly . 1 buah

- Lapangan bulu tangkis . 1 buah
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Sedangkan perincian buku-buky yomg fersedin i Perpustakaan STAIN
Parepare dapat dilibat pada tabel berikut yang menurut Kepala Perpustnkann STAIN
Parepare Tho Dra. Hasnani Siri: Bahwa Jumtah buku vang ada di prerpustakaan secarn
keseliruhan sehanyak 3028 examplar mencakup buku karva amum, apnma |slam,
ilmu-ibmu sostal, ilmu bahasa, ilmo mumi. il teenpatan,  kesenian/olahraga

kesusaterann dan sejaralvbiografi’

"va Ninswiaed Sird, Eepala Perpustakamn ST AIN aregare, = Wawanenis Fariganl 34
Febitm 210w
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C. Struktur Organisasi

Sckolah Tinggi Agama Islam Megeri (STAIN) Parepare adalah unit

organik di lingkungan Departemen Apama berada di  bawah naungan  dan
bertanggung jawab kepada Menteri Agama,

Adapun susunan organisasi STAIN Parepare sebagai berikut;

Ketua dan pembantu ketua.

Sennl Mahasiswa.

Jurusan dan Program Studi.

Pusat Penelitian dan Pengabdian pads Masvarnkat.
Kelompok Dosen,

Bagian Administrasi.

Unsur Penunjang Akademik -

I. Perpustakoan

2, Komputer

3. Laboratotium/Studio”

SMEOnE>

Ketua  mempunyai  tugas memimpin - penyelenggaraan  pendidikan,
penelitian dan pengabdian pada masvarakat, seria membina tenaga pendidikan
mahasiswa, dan tenagn administrasi
1. Dalam melaksanakan tugas, Ketua dibantu oleh liga orang pembantu ketua berada

di hawsh dan bertanggung jawab kepada ketua
2 Pembantu ketua terdini dari.
a. Pembantu Ketua |, membidang: Bidang Akademik
b. Pembantu Ketua I1, membidangi Bidang Administrasi Unum

. Pembantu Ketua 111, membidangi Bidang Kemahasiswaan

“Sekolah Tinggt Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, ey, ear,, b 7




n
3. Pembanty Ketua | mempunyai tugas membantu ketun  dalam pelaksanazin
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyvarakat,
4. Pembantu Ketwa 11, mump'lin_*,:n't tugas membantu ketua dalam  memimpin
pelaksanaan kegiatan bidang keuangan dan administrasi umum.
5. Pembantu Ketua (11, mempunyai tugas membantu ketun dalam pelaksanaan
kegintan di bidang minat, dan pelayanan kesejahternan mahasiswa.

Adapun unsur pimpinan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Parepare adalah -

Ketua © Drs 1. Abdul Rabman Idrus
Pembantu Ketua | - Dirs. M. Nasir Maidin, MA,
Pembantu Ketua 1] - Drs. Jamaluddin As"ad
Pembantu Ketua I1] - Drs, Syanfuddin Tiali, MA

Kabag Administrasi

Sub Akademik dan Kemahasiswaan © Drs. A Nurkidam

Kasubag. Umum - Drs. H. Abd. Ralinan Fasieh
Kepala Perpustakaan : Dra. Hasnani Siri

Kepala Pusat Kompuler . Drs. Muzakkir

Kepala Pusal Penelitian dan

Pengabdian kepada Masvarakai Drs, Muh Dyonaidi

Bendahara . Drs. Abd Rahman K_

Ketua Jurusan Tarbiyah : Prof. DR. H. Abd. Muiz Kabry
Sekretaris Drs. Dyamaluddin M. 1dris
Ketun Jurusan Svariah . DR, H. Abd. Rahim Arsvad, MA
Sckretaris : Dirs. Mumir Kadir

: Dirs. Mansji Tandjeng




Sedangkan dosen dan karyawan Sekolah
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Tinggt Agama lslam Negen

Parepare adalah sebagai berikut:
Tabel 11
Pegawai Megeri Sipil Gol.1 | Gol. 11 | Gol. 111 | Gol. IV | Jumiah
Pegawai Administrasi i 2 I 1 14
Dosen Tetap 0 ] 45 7 52
Jumlah 0 2 56 8 66

Sumber data © Kepala Sub Bagian Umum STAIN Parepare, | Maret 2000

Sedangkan data tentang tenaga pengajar luar biasa adalab sebagm benkut;

Tabel 111
STAIN ~ Tenaga Pengajar Luar Biasa
Guru Besar Lekior As. Ahli Asisten Jumlah
Jumlah 7 21 18 0 46

Sumber data ; Kepala Sub Bagian Umum STAIN Parepare, 1 Maret 2000

Sedangkan organisasi kemahasiswaan meliputi - Bentuk dan Strukiur
Kedudukan, Tugas Pokok serta Fungsinya, Cwganisast Kemahasiswaan STAIN
Parepare adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan
wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian muslim

Pancasila”

“thicd, b 13




a.  Bentuk dan Strukiur

1. D tingkat sckolah tinggi meliputi, Senat Mahasiswa Sekolah Tinggi dan Unit

Kegiatan Mahasiswa (UKM). Adapun Kegiatan Mahasiswa di STAIN
Parepare sebagai berikut ;

b

f

g2

Karatedo Cojukai

Koperasi

. Lombaga Da’wah Mahasiswa

P
Sanggar Seni
Resimen Mahasiswa (MENWA )

[smah

2 i tingkat jurusan meliputt Himpunan Mahasiswa Jurusan { HMJ )

b.

Himpunan Mahasiswa Jurusan Tarbiyvah

Himpunan Mahasiswa Jurusan Syariah

b Kedodukan

I Senal Mahasiswa Sekolah Tinggi dan Unmit Kegiatan Mahasiswa (UKM),

berkedudukan di Sekolah Tinggi dan merupakan kelengkapan strukiural

2. Hmmpunan Mabasiswa Jurusan (HMJ) berkedudukan di tingkat jurusan dan

merupakan kelengkapan non strukiural

¢. Tugns Pokok :

I Senat Mahasiswa Sekolah Tinggi mempunyai tugas pokok mewakili

mahasiswa  Sekolah  Tingg, mengkoordinasikan  kegiatan  orgamsas

kemahasiswaan dalam bidang ekstra kurikuler di tingkat Sekolah Tinggi dan
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memberikan pendapat, usul don saran kepada pimpinan Sekolah Tinggi

terutama berkaitan dengan fungsi dan pencapaian tujuan pendidikan nasional

2 Unit Kegiatan Mahasiswa mempunyai togas pokok merencanakan dan

melaksanakan kegiatan extra kurikuler di Sekolah Tingg dalam bidang

tertentu sesuail tugas dan anggung pawabnva.

3. Himpunan Mahasiswa Jurusan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan

extra kurikuler yang bersifal penalaran dan keilmuan dengan program studi

Jurussn.

d Fungsi

1. Senal Mahasiswa Sekolah Tinggi berfungsi sehaga foruin

d.

=

Perwakilan Mahasiswa di Tingkat Sekolah Tinggi uniuk menampung dan
menyalurkan aspirasi mahasiswa dalam lingkungan STAIN,

Perencanaan dan penctapan garis-garis program di tingkat STAIN,
Komunikasi mahasiswa antar orgamsasi kemahasiswaan di iingkal jurusan
dan unit-unit kegiatan mahasiswa di lingkungan STAIN

Koordinasi kegiatan extra kurikuler di tinghkat STAIN,

Pengembangan keterampilan mangjemen

3. Unit Kegiatan Mahasiswa sebagai wahana perencanaan, pelaksanaan dan

pengembangan extra kurikuler di tingkat Sekolah Tinggi vang bersifat

keilmuan, minatkegemaran, kescjahteraan mahasiswa dan pengabdian pada
masyarakal.
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BAR I
TINJAUAN TEORITIS MINAT BELAJAR

Mimal sangat erat hubunganmya dengan kebutuhan, Misalnya, seonmng
mahasiswa akan membutuhkan keterampilan berbahasa demi masa depannva. Karena
tu. dia akan menaruh minat pada pelajaran bahasa. Minat vang timbul dari kebutuhan
mihasiswa akan merupakan faktor pendorong bagi mahasiswa dalam melaksanakan
usahanya. Jadi, minat sangat penting dalam dunia pendidikan, sebaby dengan minm
mahasiswa tidak perlu dorongan dari luar untuk melakukan kegitan-kegiatan yang
ingin dicapainya,

Untuk memperoleh pengertion yang obyekiif tentang minat belajar perly
dirumuskan secam jelas pengertian minat belajar. Karena dan keseluruhan proses
pendidikan i sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini
bemiti hahwa berhasil tidaknya pencapaian fujuan pendidikan banyak berpantung
kepada proses belajar yang dialami oleh mahasiswa sehagai anak didik’

Sekamng timbul pertanyaan, apakah minal belajar ity 7 Minat helajar
sehennmya terdini dani dua suky kata yaitu minat dan belajar Jach pengertian mina

Belagar akan dibahas selangutnyn

A. Pengertian Minat Belajor

i atas telah dikatakan habwa mins belajar terdin dari dua kata yaitu

' Slameto, Redajew vk Fookiow-fiskior vy Afemgsengarmhiovg, (Cel 111, Jokarta
FT Rinckna Ciptn, 190%) | |
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minat dan belajar. Pengertian minat dan belajar sudah banyak dikemukakan oleh para
ahli psikologl termasuk ahli psikologi pendidikan. Adapun pengertian minat menurut
bebermpa ahli psikolog! di antaranya;

Higard seperti vang dikutip selama itu menyebutkan pengertian tentang
minat sebagai berikut, “Interest i persisting tendency to pay attention 1o and enjoy
some activity or content™ . Sedangkan minat menurul Slameto sendiri adalah,

Suatu rasa lebih dan rasa keterikatan pada suatu hal ataw akiivitas, tanpa ada
vang menyuruh. Pada dasarnya minat adalah penerimaan akan sesuntu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar din’

Sementnrs Jersild dan Tasch menekankan bahwa minal atau interest
menyangkut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu. Sedangkan
menurut Dovles Fryer, “Minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atou
aktivitas yang menstimulir perassan senang pada individu™

Adapun pengertian belajar menurut beberapa ahli sebagai berikut,
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruban, schagni  hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya’

Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Dalam bukunya, “Psikologi Pendidikan™

mengemukakan beberapa definisi belajar.

i b 57
b, b 1RO

“Iin. Wavan Nuwkancana, Drs PPN Sumartana, Fwdweed  Peodidiban, (Ce 1V,
Surahayn - 1isaha Masional, 1986}, b 229

'Dirs Slameio, op. cii., b 2
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a) Hilgard dan Bower, dalam bukunya Theories of Leaming (1975)
mengemukakan “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laky
sescorang terhadap sesuatu situasi terlentu yamg dischabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mann perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau  keadaan-keadaan sesant  sescorang
(misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sehagainyg

b} Gagne, dalam bukunya The Conditions of Learning (1977) menyatakan
bahwa, “Belajar terjadi apabila suaty situasi stimulus bersama dengan isi
ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke wakiu sesudah ia
mengalami situasi tadi

¢} Morgan, dalam bukunya Introduction to Psychology (1978) mengemuka-
kan, “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dan latihan atau pengalaman

d) Witherington, dalam buku Educational Psychology, mengemukakan,
“Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
din schagm suatu pola dan reaks yang berupa kecakapan, sikap,

kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian

Dari bebeapa definisi di atas baik itu definisi tentang minat maupun
definisi tentang belajar maka, penubis dapat menvimpulkan bahwa pengernian minat
belajar adalah suatu kecenderungan hati yang kuat atau rasa lebih suka kepada suatu
perubahan tanpa ada yang menyuruh, yang mana perubahan ini meliputi perubahan -

I Perubahan terjadi sccara sadar, ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya in merasakan telah
teryach adanya suntu perubahan dalam dirinya.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, Sebagai hasil belajar,
perubahan yang terjadi dalam diri seseomng berlangsung secara  berke-

sinambungan, tidak statis. Satu perubaban vang terjadi akan menvebabkan

“Ors. M. Ngalim Purwanto, MP. Paikologi Pendickibon, (Cet. X1V Jakartn - PT Rinia)a
Rosda Karya, 1998), h 84
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perubahan berikutnya dan akan berguna hagi kehidupan atnupun proses helagar
bertkutnya

1 Perubahan dalam belajar bersifat positil dan akiif, maksudnya peruhahan-
perubahan ity senantissa bertambah dan tertuju uniuk memperoleh sesuatu yang
lehih baik dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya hahwa
nerubahan itu tidak ferjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu 1tu
sendin

4 Perubahan dalam belajor tidak bersifit sementarn, maksudnya perubahan yang
terjadi pada seseorang, seperti berkeningat, keluar air mata bersin dan sehagaimya,
ficak dapat dikntakan sebagai proses hasil belajar.

5 Peruhahan dalam belajar bertujuan dan terarah, maksudnya bahwa perubahan
tingkal laku ity terjadi karena ada tjuan yang ingin dicapai. Perubahan belajar
tararah kepada perubahan tingkah laku yang benar-henar disadnri.

6 Perubahan mencakup selurub aspek tingkah laku, maksudnva babwa setelah

helajar akan teradi perubahan secara menyeluruh dari segala aspek lingkah laku’

1. Faktor-fakior yang Mempengaruhi Minat Belajar

Sudah seharusnya manusia ite bertumbuh. Dengan pertumbuhan 1w
manusia dopal mengadakan penyesuaian dengan lingkungannya Sudah selayaknya

manusin ity berkembang dan mengalami perubahan. Dengan perkembangan dan

D Slameto, o, et h 4




3
perubahan, manusin dapat menjawah tantangan dan permasalahan hidup, seria
mampu mencar dan menemukan kesejahteraan hidupnya

Sekarang timbul pertanyman, Bapaimannkah usabn ki ager  kita
seanantiass hertumbub, berkembang dan berubah 7 Jawaboya vaitu belajar Apakah
belajnr dan bagaimana prosesnya 7 Di sinilah omng sering terkecoh yang
mengakibatkan orang masih bertanyadanya tentang apa vang terjadi dalam hidupku,
mengaps aku harus hidup begini, bagaimann caranya supaya aku hidup sukses,
bhagaimana helajar yang efektif, dan seterusnya Perlanyaan-perianyaan seperti il
sering lerlontar berhubung masih kurangnya pemahaman seseorang fentang arti,
faktor-fakior yang mempengaruhi belajar”,

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengeriian belajor
adaloh susty bentuk pertumbuhan, perkembangan dan perubahan  datam dhiri
seseornng vang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang bari herkat
pengalaman dan latihan serta hasil interaksi dengan lingkungannya

i, permasalaban tentang pengertian belajar sudah bisa terjmwah melalui
pembiahasan terschut. Berikut ini akan di bahas tentang {aktor-faktor apn sijn yang
mempengarihi minal belagar iy

Telah dikatakan bahwa belajar adalah sustu proses yang menimbulkan
terjadinya pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam tingkah laku dan ati
keenkapan Sampai di manakah perubahan itu dapat tereapai atan dengan kata laim,

berhasil tidaknya belajar it tergantung kepada bermacam-macam fakior

"Mis Wasty Soemanto, Prikefogy Pessdidibon (Lovckesrr Berge fmproon {rwn fivlikamel,
(e I Walaig - Rine Aksaea, 1987), h, 97-88
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Fakior-Taktor vang mempengaruhi minal belajar itu banyak jenisnya, tetnpi
dapat digolongkan menjadi dua golong saja, yaitu faktor intern dan ckstern. Fakior
intern adalah fakior vang ada dalam diri individu vang sedang belajar, sedangkan
fakior ekstern adalah faktor yang ada di luar individu” Untuk lebibi jelasnyva penulis
akan membahas secara feninei schagat berikut.

a) Faklos-Taktor Interm

alam memhbahas faktor intern ini, akan dibahas mengadi tiga Bakior, yaitu
fakior jasmaniah atau Nsiologis, fkior psikologis, dan faklor kelelahan
1. Fakior Jasmaniah dan Fisiologis

a  Faktor Kesehatan

Orang yang belajar membutubkan kondisi badan yang schat. Proses helajar
seseorang akan terganggu jikn kesehatannya terganggu, selmin ilu juga ia akan cepal
letah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badanmya lemah

Agar seseorang dapal belaar dengan baik  harusiah mengusahakan
keschatannya badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengidahkan ketenluan-
ketentian tentang bekerjn, belajar, istienhat, tidur, olahraga, rekrensi, hadah, dan
makanan notrisi Sumadi Suryabrata  datem bukunya  SPsikedogr Pemididikin”

mengatakan hahwa;

Hosil-hasil penyelidikan Danziger, Paul Lazarsfeld, MNetscharelfe, Flse
Liefmann, S. Holingworth, Baldwin vang dikutip oleh Ch Buhler (1950),
mengainkan bahwa “Mutrisi harus cukup karena dengan kekumngan kadar

"I Stameto, o, il b 54
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mukanan ini akan mengakibatkan kurangnya tonus jasmani, yang pengaruhnya
dapat berupa kelesuan, lekas mengantuk, lekas lelah dan schagainya’”

b. Cacat Tubuh

=

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Termasuk cacat tubuh
misalnva, buta, setengah tuli, gangguan bicara, tangan hanya satu atau kaki hanya
salu, lumpuh dan cacat-cacal tubuh yang lainnya. Anak cacal seperti ini hendaknya
dimasukkan dalam pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa dan atau diusahakan
alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatanmnya' '

2. Faktro Psikologis

Sekurang-kurangnya ada sepuluh faktor yang tergolong ke dalam fakior
pstkologis yang mempengaruhi minat belajar. Faktor-faktor itu adalah = Inelegensi/
kecerdasan, perhatian, minat, bakat, kematangan, kesiapan, emosi, konsentrasi,
motivasi, dan latthan serta ulangan.

a  Intelegensi/Kecerdasan

Intelegens:  adalah kemampuan yang dibawa sejak  lahir, yang
memungkinkah seseorang berbuat sesuatu dengan cara vang tententu’”.

Faktor intelegensi atau kecerdasan adalah faktor yang sangal berpengarub
pada kemajuan belajar seseorang. Bilamana pembawaan intelegens: anak rendah,

maka anak tersebut akan sukar mencapai hasil belajar yang batk. Anak sukar

“eumadi Survabrata, BA. Drs MA EdS PhD, Pikolog Perclicikens, (Cet W1,
Jakartn - Rajn Grofindo Persada. 1995), h 251

Nes. H Abu Ahmadi, Teknik Belmuor yang Efekiff. (Cet 1, Jakarta  PT. Rinekn Cipla,
1991, h 04

"ries. M. Mgalim Purwanto, ey, cit., b, 32
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mengerti apa yang dipelajarinya, sehingga perlu bantuan dan pendidik atau orang tua
untuk dapat berhasil dalam belajamya.

Kendatipun anak sudah -belajar dengan sehaik-baiknva, kalau memang
intelegensinya rendah, maka fa akan mengatami kesukaran juga dalam belajarnya.
Andaikata anak tersebut kita marahi terus-menerus toh tidak ada artinya, sehab
memang kemampuannya hanya sampar di situ.

b. Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa vang dipertinggi jiwa itu
pun semata-mata tertuju kepada sesuaiu obvek (benda‘hal) atau sekumpulan abjek"

Untuk mendapat jaminan hasil belajar yang baik, maka seseorang harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajarmn tidak
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga ia tidak suka lagi
belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik pendidik harus mengusahakan agar
bahan pelajaran itu menarik minat anak.

c. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatkan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar.
Karena hahan pelajaran yang menarik minat/keinginan siswa akan dapat dipelajari
sehaik-baiknya Sebaliknya bahan yang tidak disenanginya pasti tidak dapat dipetajan

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tank baginya. Minat seringkali timbul

"Drs Slameio, o ef, b 56,
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hila ada perhatian. Karena itu untuk menimbulkan minat kita schaknya juga harus
menimbulkan perhatiannya.
Arden N. Frandsen, menvatakan bahwa keinginan/minat sescomng untuk

helajar, vakni,

Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang Iehih luas.
Adanya sifat yang kreatif orang yang helajar dan adanya keinginan
untuk selalu maju

Adanya keinginan untuk mendapatkan simpatik dari orang tua, guru, dan
teman-1emannya,

Adln{: keinginan untuk memperbaiki kegagalan E“E lalu dengan usahn
vang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan ompelisi.

Adanya keinginan untulk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran,
Adanya ganjaran atau hukuman schagai akhir dari belajar’

ow B W M-

Jadi sangatlah jelas bahwa minat ity sangat berat pengaruhnya terhadap
belajar karena tanpa minal seseorang tak akan mampu mendapatkan hasil belajar
vang lebih baik,

d. Bakm

Hampir tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang
sesuni dengan bakal seseorang memperbesar kemungkinan berhasilnya wsaha itu,
Akan tetapi banyak sekali hal-hal yang menghalangi terciplanya kondisi yang sangat
diinginkan oleh setiap orang. Dalam lingkungan perguruan tinggi misalnya, tidak
selalu perguran tinggl tempat seseotang belajar menyajikan studi yang benar-benar
sesuni dengan orang tersebut. Kemungkinan lain karena hal biaya, suatu lapangan
studi yang sesuai dengan bakat sescorang mungkin terlalu mahal dan schagainya'”

Mg diman A M., Tnteraksi dan Mosivas Belejor Mengapar (Pedoman Hergl Ciurwr dlean
il Ciueny), (Cet. VT, Inkearta - PT Fﬂ:mﬁqﬂnhﬂl,iﬁﬁ}.h 46

“Sumadi Suryabesta, BA, D, MA, Ed5, PhDD, Frrevs Maelapor Moo alY
Pergurnon Thegg, (Cet, Il; Yokyakarta ; Andi Offset, 19890, h 12
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Hakat itu dopat juga chartikan sebagai kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu akan baru terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar
dan berlatih. Orang yang l:!l"l!llk;'l mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat
mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain vang lidak berbakat di
bidang tersehul.
e. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkatfase dalam pertumbuhan sescorang, di
mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya
anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jan-jarnya sudah siap
untuk menulis, dan otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak. Jadi, kita tidak dapat
melatih anak yang baru berumur & bulan untuk berjalan Karena sesuaty baru dapat
berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya, potensi-potenss
jasmani mtau rohaninya telah matang untuk ',
f. Kesmpan
Kestapan alau readiness menurut Jamies Drever adalah, “Preparedness o
respond or react. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi™’
Kesediaan ity timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk  melaksanakan
kecakapan Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa

belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih batk

"Oirs. M, Ngalim Purwanto, op. cit, h 103

s Shameto, o, cft, h 59
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g Emos

Kadang-kadang ada anak-anak yang tidak begitu stabil emosinya, sehingga
dapat mengganggu belnjarmya. Mi;alnyl ada masalah vang kecil saja dapat timbul
emosi vang mendalam, sampai menimbulkan gejala-gejala negatif tak sadarkan diri,
kejang-kejang dan sebagainya. Dalam keadsan emosi yang mendalam ini lentu
belajarmya mengalami  hambatan-hambatan. Jadi, anak-anak vang semacam ini
membutuhkan situasi yang cukup tenang dan penuh pengertian agar belajamya dapat
lancar.

h. Konsentrasi

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada
suaty situasi belajar. Untuk motivasi dalam hal ini sangat membanty tumbuhnya
proses pemusatan perhatian. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara
detail sangat diperlukan, schingga tidak perhatian sekedarmyn,

Jadi, konsentrasi itu sangal berpengaruh pada proses belajar, karena tanpa
konsentrasi dalam menghadapi pelajaran yang disajikan oleh scorang guru maka
vakin dan percaya hasil belajar yang ingin dicapai kurang memuaskan.

i Motivasi

Pengertian motivasi banyak sekali. Kata motivasi diartikan sehagai daya
upaya vang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu Menurut Me. Donald,
“Motivasi adalah perubahan energi dalam din sescorang yang ditandai  dengan

munculnys “feeling’ dan didahului oleh tanggapan terhadap adanya tujuan™".

g arciman A M. op ot b T3
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Menurut pengertian di atas motivasi it sangat eral hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai. Penemuan-penemuan penclitian menunjukkan bahwa hasil
belajar pada umumnya meningkat jika motivasi uniuk belajar bertambeh atau
dorongan-dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkan terlalu kuat

Dalam proses belajar harusiah diperhatikan apa vang dapat mendorong
seseorang agar dapat belajar dengan baik Karena dengan mengetahui apa yang dapat
mendorong seseorang untuk belajar, maka seorang guru tinggal mengarahkan anak
didiknya dengan membantunya lewal motivasi yang sesuni dengan tujuan yang imgin
dicapar.

. Latihan dan Ulangan

Lupa merupakan sesuatu yang tercela dalam belajar. Tetapn sudah biasa,
lupa adalah sifal umum manusia, setiap orang dapat lupa. Penelitian menunjukkan,
bahwa schari sesudah para siswa mempelajari sesuatu bahan pelajam atau
mendengarkan ceramah, mereka banyak melupakan apa yang telah mercka peroleh
selama jam pelajaran tersebut.

Sehubungan dengan kenyataan itu, maka untuk mengatasi kelupaan,
diperlukan kegiatan “ulangan dan latihan™ Mengulang-ulang suatu pekerpan atau
fakta yang sudah dipelajari, maka kemampuan siswa uniuk mengmgatnya akan
semakin beriambah

Kemampuan yang telah dimiliki oleh scorang siswa akan bertambah jika
kemampuan ity sering dilakukan/latihan terus dan mengulnng-ulanginya. Sebaliknya,
tanpa Intihan pengalaman-pengalaman yang telah dimilikinya dapat menjadh hilang

atau berkumnng




3. Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan adalah faktor yang sangal berpengaruh dalam proses
belajar. Kelelahan pada seseorang -.-.'alnupun sulit dipisahkan tetapi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rahani.

Kelelahan jasmnai terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena teryadi
kekacauan substansi sisi pembakaran dalam tubuh, schingga darah tidak/kurang
lancar pada bagian-bagian terentu’”.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan, kebosanan,
schingga minai dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang Kelelahan ini
sangal terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit  untuk
berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya uniuk bekerja. Kelelahan rohani
dapat terjadi jika terus menerus memikitkan masalah yang berat, tanpa istimhat,
mengerjakan sesuaty dengan terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan
perhatian.

Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu sangal
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapal belajar dengan baik, haruslah menghindari
jangan sampai terjadi kelelahan baik it kelelahan jasmani maupun keltelahan rohant.
b} Fakior-faktor Ekstern
Menurut Drs. . Abdurrahman dalam bukunya “Pengelolann Pengajaran”

mengatakan bahwa faktor-fakior ekstern yang mempengaruhi belmar ada tiga yau ;

"y Slametn, foc oo
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Faktor keluarga atau rumah tangga berkattan dengan

- Suasana kehidupan dalam keluarga.

- Kondisi sosial ekonomi keluarga

- Perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya.

- Kesediaan anggota keluarga membantu pembelajaran anak

- Pemberian motivasi dan dorongan untuk belajar.

- Fasilitas belajar di rumah

Faktor sekolah berkaitan dengan |

- Penpelolaan pengajaran dan kelas,

- Pengelolaan sekolah,

- Hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru,

- Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

- Kondisi dan situasi pergaulan di sekolah

- Struktur kurikulum dan pemilihan bahan.

- Fasilitas dan sumber belajar,

- Pengelolnan sumber belajar.

- Pemilihan, penctapan dan penggunsan metode dan media pembelajaran oleh
gur.

- Pelaksanaan 5 K dan 4 T.

- Pengelolaan waktu dan ruangan.

- Keadaan kelas besar atou kecil

- Kondisi runngan tempat belajar, sirkulasi udara dan sumber cahaya seria
pengaturan lempat duduk siswa.

- Kerjusama antara orang tua dengan gury, sckolah dengan masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat berkaitan

- Perhatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan
penerasi muda,

- Ketauladanan para pemimpin formal dan informal,

- Peranan media massa.

- Bentuk-bentuk kehidupan masyarakal

- Suasana antar hubungan RT dan RW.

- Pengaruh teman sepergaulan

- Kedisiplinan para warga masyarakat.

- Hubungan kerjasama antara lembaga pendidikan dan pembinaan generasi
muda, khususnya hubungan dan kerjasama antara guru di sekolah, orang tua
di rumah, dan pemimpin di masyarakat™

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Drs. Slameto dalam bukunya “Belajar

dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”, mengatakan bahwa faktor eksterm vang

s 1 Abdurmshman, Pengelolsn Poegagorers, (Ot Vo Dungpandung . OV Bindang
Selaian, 199647, h 114-116




41

berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan menjadi tiga Faktor yailu, fakior
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakal,

Adapun urman lentang Ir.r; tiga fakior tersebul sehagai berikut,
1. Faktor KeluargaRumah tangga

Faktor keluarga/rumah tangga sangal besar pengaruhnya terhadap proses
belajar anak. Faktor keluarga/rumah tangga ini meliputi cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya.

g Cara orang tua mendidik

Kalau dipikirkan secara mendalam, siapa schenarnya yang pertama-tama
harus bertanggung jawab terhadap pendidikan anak, maka kiranya tidak ada jawaban
lain kecuali, orang tua, Orang tua adalah merupakan orang yang pertama dan utama
yang wajib bertanggung jawab atas pendidikannya™

Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipte Worowidjajo dengan pernyataan-
nya yang mengatakan bahwa, keluarga adalah lembagn pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga yang schat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, wetapi
menentukan unhik pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negari
dan dunin. Melihat pernyataan di atas dapatlah dipahami hetapa pentingnya peranan
keluarga di dalam pendidikan anaknya Cam orang lua mendidik anaknya akan

herpengaruh terhadap belajarmya.

Trpes Amic Daben Indrakusuma, P m Penbiufikon, (Cet 1 Sumbaya - Usaha
mpmnnal, 1973 h &0,
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Orang tua vang dapal mendidik anaknva denpan cam  memberikan
pendidikan vang baik tentu akan sukses dalam belajarnya. Sehaliknya orang tua yang
ticnk mengindahkan pendidian anaknya, acuh tak acuh, hahkan fidek memperhatikan
sama sekali, tentu tidak akan berhasil dalam belagarnya, Begitu pula omng tua yang
terlaly memanjnkan anak-anaknya juga termasuk cara mendidik yang tidak baik.
Annk manin hiasanya sukar dipaksa untuk belajar. Karena omng tusnya terlalu
savang padanya schingea pada saat disuruh belajar dan si ok menalak dan marah-
marah, akhimya omang fus segan untuk menyuruhnya helajar Jika hal i berlajan
terus menerus, akhirmya anak menjadi nakal dan bertindak semaunya sendir

D Zakioh Daradjat, dkk, dalam bukunya “Hew pesdidibon {sdam”,
mengatakan pangkal kefeniraman dan kedamaian hidup terletak pada kehidupan
keluargn. Sehubungan dengan hal ini Islam memerintahkan agar parn orang (ua
herlaku sebagai kepals dan pemimpin dalom keluarganya serta berkewnjiban untuk
memeliharn keluarganya dari api nerakan®.

Allah SWT pun menjelaskan hal tersebut dalam Al-Qur'an Surah Al-

Tahrim ayat & yang berbunyi sebagai berikut,

1_;"» QJ\‘;@;\; 1_,_,.....51 o ﬂ’l.u,"'l::

‘i nrang-omng yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka™

Artinya :

e Zakinh Daradjs, fmy Pendidiken Db, (Cet 110 Jakartn = Bumi Aksara, 1996),
h %

"Departemen Agamn Republik Indonesin,  ARLw an denr Tergemanne, - (Semarmng
UV Todia Pislra, 19893, h 953
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Jadi, jika para orang tua telah melaksanakan apa vang telah dipenintahkan
oleh Allah SWT dalam frmannya di atas, maka Insya Allah seorang anak akan
sukses, bukan saja sukses dalam h-:hidumnn}'a di duma tapl akan sukses di akhirat
kelak.

b. Relasi Antar Anggota Keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi omg tua
dengan anaknyn. Selan iy relasi anak dengan saudaranya atau dengan angpota
keluarga fainya. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan it penuh dengan kasih
sayang dan pengertinn, ataukah diliputi dengan kebencian, sikap yang terlalu kerns,
ataukah stkap vang acuh tak acuh dan sebagainya.

Abdurrahman An Nahlawi, dalam bukunya “Pendidikan Islam di Rumah,

Sekolah, dan Masyarakat™ mengatakan,

Keluarga, terutama orang fua, bertanggung jawab untuk memberikan kasih

savang kepada anak-anaknya, karena kasih sayang merupakan landasan ter-

penting datam pertumbuban, perkembangan dan perubahan psikologis anak™.
Sebetulnya relasi antar anggota keluarga im erat hubungannya dengan cara

orang tua mendidik anaknya Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusabakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. ubungan yang
dimaksud adalah hubunpan kasih savang yang penuh pengertian, disertai dengan
bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belpjar anak

sendin

¥ bdurahman An Mahluwd, Penclialiem Iddoe of Krmaly, Sekofa, oo Aleogoresbat,
(Cel. L, Jakarta : Gema Insani Press, 1995), b 141




¢. Suasana Rumah

Sussana rumah dimaksudkan sebagai situas aau kejadian-kejadian yang
sering tenadi di dalam keluarga di r;ana anak bernda dan belajar. Suasana rumah juga
merupakan faktor yang penting yang tidak disengajn. Suasana rumah vang gaduh/
ramai dan semrawul tidak akan memberi ketenangan kepada anak vang belajar
Sumsana lersebut dapat terjadi pada kelvarga vang besar yang lerlaly banyak
penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekeok, akan
menyehabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar nomah akibatnyva belajar jadi
kacau

Selanjutnyn agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan
syasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam rumah yang tenang dan tentram
selain anak kerasan tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik.

d. Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga sangat crat hubungannya dengan belajar anak.
Anak yang sedang belajar selain harus terpenubi kebutuhan pokoknya, misal, makan,
pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lan-
lain. Fasilitas belajar ini hanya dapat terpenubi jika keluarga mempunyar cukup uang,

Masalah biava menjadi sumber kekuatan dalam belajar, kurangnya biaya
akan sangat mengganggu kelancaran studi. Dan pada umumnya biaya ini diperolch
dari orang tua. Mungkin hal itu tidak terlalu dirasakan oleh anak yang orang tuanya
mampu dan tinggal bersama orang tuanya. Telapi, anak vang menuntut iimu di

rantauan orang dan orang tuanya tidak/kurang mampu akan merasakan kesulitan
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dalam studinya. Kiriman vang datangya terlambat akan mempunyai pengaruh
kelesuan, bingung, dan dengan demikian akan mengurangi motivasi belajar,

Tidak jarang di mana nu‘husiuwa terhengkalai studinyn karenn sosl biaya,
Dan terpaksa menghentikan kuliah dan mencari pekerjaan. Akan letapi tidak kurang
juga contoh di mana para mahasiswa yang mewah dan mempunyai fasiilas yang
lengkap justru mengalami kegagalan Sebabnya, ialah timbulnya kecenderungan
untuk menyalahgunakan biaya, bukan untuk belajar, melainkan untuk berfoya-foya™,

Jadi soalnya terletak pada sampa: di mana pengertian orang lua dengan
biaya yang ia berikan dan sampai di mana pengertian anok dalam pemanfaatan biaya
vang diperolehnya

¢, Pengertian Orang Tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian dani omng lua. Bila anak
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah Kadang-kadang anak
mengatami lemah semangat, maka orang tua wajib memben pengertian dan
mendorongnya membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah.
Bila perlu menghubungi gurunya untuk mengetahu perkembanganny,

Jadi, sangatlah jelas bahwa pengertian dan dorongan dari orang tua ilu
sangat berpengaruh pada proses belajar anak.

I, Latar Belakang Kebudayaan
Maksudnya bahwa tingkat pendidikan dan kebiasaan di dalam keluarga

mempengaruhi sikap anak dalam belajar Situasi keluarga yang tidak berpendidikan

nirs. Oemar Flamalik, Metok Selapor ok Keselion-Resalinny Relafor, (Cer 1,
Randung  Tarsito, 19823,k 117
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dan berpaham picik tentang pendidikan akan menyebabkan anak-anak akan acuh tak

acuh pada pelajaran yang disampaikan oleh seomng guru kepadanya.
2 Faktor Sekolah

Sekolah schagai lembagn pendidikan adalah sualy orgamsasi dan wadah
kerjasama sekelompok orang untuk mencapal tujuan pendidikan  dengan
memanfaatkan semua sumber daya secara selektif, efekuif dan cfisien karena
adamya  persamaan  molil  untuk  membantu  perserta didik  mencapal
kedewassannva
i atas telah dijelaskan tentang pengertian sekolah ity Dan dari pengertian
di atas kita dapat menyimpulkan bahwa di dalam sekolah terdapal beberapa unsur.
Misalnya guru, gedung sebagai fasilitas uniuk belajar dan scgala aspek-aspek vang
berkaitan dengannya. Yang mana semun unsur lersebut sangat berpengaruh pada
proses belajar siswa.
Uniuk lebih jelasnya di bawah ini akan diuraikan faktor-faktor sekolah
yang mempengaruhi belajar sebagai berikut;
a Guru
Guru adalah salah satu komponen menusiawi dalam proses belajar
mengajar, vang ikut berperan dalam usaha pembentukan manusia seatuhnya dan
meningkatkan sumber daya manusia (SDM)
Guru yang memiliki banyak kemampuan-kemampuan dapat dikatakan
sebagai puru yang memiliki kualitas tinggi, Selamjulnya dengan didasarkan atas
kualitasnya itu guru diharapkan akan senggup memainkan peran penting yakni

menciptakan proses pembelajaran yang herkualitas finggi supaya menghasilkan

Yo H Abdurrahman, Pesgelioloaan Permpjoran, opoi b 19
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prestasi belajar siswa yang tinggi pula®
1% dalam ajaran agama lslam sangal menghargal ormp-ormng yang heriinmu
penpetahuan (gurw/ulama), schingga hanya mereka sajalah yang pantas MENCapmi
taraf ketinggian dan keutuban hidup. Firman Allah SWT dalam Al-Oue’an Sumh Al-
Mujndilah ayvat 11 sebagai berikul;

. + /. s
5 M L s G g
Artinyn
 Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajal. . . e
b Metode Mengajar

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki steatepl, agar siswa
dapal belnjar secara efektil dan efisien, mengenn pada tujuan yang diharapkan. Salah
satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasal feknik-leknik
penvajian, atou biasanya disebut metode mengajor

Metode mengajar adalah suatu carafjalan yang harus dilalui di dalam
mengajar Mengajar itu sendiri menurut lgn 5. Llih Bukit Karo Karo adalah

menyajikan hahan pelajaran oleh omng kepoda orang lmin ager omng lam o

menerima, menguasai dan mengembangkannya

TR Suharsinn Arikunto, Marfesten Peegegoran Secoro Afanmsod, (Cet 11, Jakarin
PT. Rinckn Cipta. 19933, h 219

"propartemen Agnma Republik Indanesin, op. et h 910-011

Piym Roestivah, MK, Srotegi Helojor Mot (el 1 Inkaris  Rimekn Tipis,
(R T |

"ias Slameto, o it h 65
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Dari urman tentang mengajar di atas dapatiah dipahami bahwa metode
mengajar ilu sangat berpengaruh pada proses belajar. Metode mengajar guru yang
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa vang tidak baik pula Metode
mangajar kurang baik itu dapai terjadi masalnya; guru kurang persiapan dan kurang
menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebul menyajikannya tidak jelas, atau
sikap gure terhadap siswa kurang baik, sehingga siswa kurang senang pada pelajaran
atay gurunya, Akibatnya siswa malas untuk mengikuti pelajaran tersebut.

¢ Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyayikan bahan pelajaran agar siswa
dapat menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahwa
bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa.

Kurikulum vang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar
Kurikulum yang tidak baik misalnya; kurikulum yang terlaluy padal, di atas
kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa,

d  Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi amara guru dengan siswa, Proses terscbut
juga dipengaruhi oleh relasi vang ada dalam proses itu sendin. Jadi cara belajar siswa
juga dipengaruhi oleh relasinya dengan guru

i dalam relasinya dengan gury vang baik, siswa akan menyukai gurunya,
juga akan menyukai mata pelajaran yang diajarkannya, sehingga siswa akan berusaha

mempelajar sebaik-baiknya, Begitu pula sebaliknya jika siswa membenci gurunya,
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maka 1a segan untuk mempelajan mata pelajaran vang dibenkannya. Akibainya siswa
lidak maju

Giuru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akmb menyebabkan
proses belajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dan guru, maka merekn
segan berpartisipasi secara akiil dalam belajar

e. Relasi Siswa dengan Siswa

Siswa yang mempunyal tngkah loku atau sifml-sifal yang kurang
menyenangkan feman lam, mempunvai rasa rendah din atau sedang mengalami
tekanan-lekanan batin, akan diasingkan dan kelompok. Akibatnyva akan mengpanggu
belajarmya, Lebih-lebih lagi 1a malas masuk sckolah dengan alasan-alasan yang tidak-
tidak karena disekolah mengalami perlakuan vang kurang menvenangkan dari terman-
temannya

Menciptakan relasi yang baik amtar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa.

I Disiplin Sekolah

Kedisiplinan seckolah erat hubungannya dengan kerajinan siswn dalam
sekoloh dan juga dalam belgjar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru
dlaiam mengajarnya, karvawan dalam pekerjpannyva, kedisipliman kepala sekolah
dalam mengelolah seluruh stal beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP
dalam pelayanannya kepada siswa.

Jika kesemua komponen sekolah di atas disiplin di dalam melaksanakan
sepala lugas dan langpung jawabnya maka, yakin siswa pun akan disiplin, dan im

memberi  pengaruh  positil lechadap belajamya. Banvak sekolah vang  dalam
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pelaksanaan disiplin kurang, schinggn mempengaruhi siswa dalam belajar, kurang
bertanggung jawab, karena bila tidak melaksanakan tugas, toh tidak dibukum

Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin i
dalam belajar baik di sekolah, rumah, dan perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah
guru beserta stafiya disiplin pula®’

g Alat pelajaran

Alat pelajaran sangat ermt hubungannya dengan belajor. Karena alat
pelajaran vang dipakai oleh guru pada wakiu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk
menerima hahan  pelajaran. Alat  pelajaran vang lengkap akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran vang diberikan oleh seorang guru kepada siswanya. Jika
siswa mudah menerima dan menguasainya maka belajarnya akan lebih gial dan lehih
.

Mengusahakan alat pelajaran vang baik dan lengkap adalah perlu agar gura
dapat mengajar dengan baik dan siswapun dapal menenima pelajaran dengan baik
serta dapat belajar dengan baik pula.

h. Waktu Sckolah, Standar Pelajaran di atns Ukuran

Waktu sekolah adatah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah,
waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga mempengarubhi
belajar siswn Misalnya belajar sore akan mengakibatkan anak mengantuk unuk

menerima pelajaran sehingga bahan pelajaran tidak dapat diterima dengan baik.

“ibid, b 67
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Jadi memilih wakiu sekolah vang lepat akan member pengaruh posinl
pada belajar anak.

Guru dalam menuntut p-;Tlgumrl materi harus sesuai dengan kemampuan
siswa masing-masing Yang penting tujuannya telah dirumuoskan dapat tercapai.

1. Keadaan Gedung, Metode Belagar dan Tugas Rumah/PR

Keadaan gedung juga sangal mempengaruhi belajar siswa, karena pedung
vang kecil udak dapat menampung siswa yang banvak, begitu pula sebaliknya
gedung yang besar dengan jumlah siswa vang sedikit akan mempengaruhi belajar
SISWA.

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah, Oleh karena itu guru
perlu membenikan bimbingan dan pembinaan. Sebab dengan cara belajar vang baik
maka hasil belajar itu juga akan baik. Dan pembagian wakiu belajar juga itu harus
teratur. Memilih cara belajar vang baik dan wakiu vang baik pula akan menngkatkan
hasil belajar.

Waktu belgjar adalah di sekolah, waktu di rumah biarlah disi dengan
kegiatan-kegiatan vang lain. Maka diharapkan guru jagan iterlalu memberi tugas
rumah vang berat dan harus dikenakan d rumah.

Jika poru tidak mengerti tentang wroian & sles, moka aken sangat
berpengaruh pada anak ilu sendiri, bisa jadi anak 1o idak menyukar guru yang
bersangkutan, atau mungkin anak tersebut tidak menvukai pelajaran vang dibawakan

oleh guru tersebul
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3. Fakior Masyarakal

Masvarakat merupakan fakior ekstern yang sangal berpengaruh pada
siswa, Pengarub ilu terjadi karena 5&,;1.\'; ity berada dalam kehidupan masvarakat. Ada
bebernpa faklor vang termasuk faktor masyarakat yang dapat berpengarub techadap
belajar siswa. Faktor-faktor tersebut akan diveaikan schagai berikut,

a  Kegalan Siswa dalam Masyarakal

Kegiatan siswa dalam masyarakal dapat menguntungkan pribadinya.
Tetapi jika siswa turut ambil bagian yang terlalu banyak dalam kegiatan masyarakat,
maka belajomya akan terganggu, febih-lebih lagi jika siswa tidok dapat membag
waktunva.

Jadi seorang siswa perlu membatasi kegiatan-kegiatan kemasyarakatan
yvang ada. Andainya pun memilih kegiatan hendaklah memilih kegiatan yang dapat
menunjang pendidikannya di sckolah, misal kursus-kursus baik ity kursus bahasa
maupun kursus keterampilan seperti menjahit dan lam-loin.

b, Mass Media

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, mdio, televist, sural
kabar, majalah, komik-komik dan lain-lain Kesemuanya ada dan beredar dalam
masyarakal

Mass medin yvang baik akan berpengarub baik terhadap siswa dan
belajarnya Sebaliknva mass media yang tidak baik akan bepengaruh tidak baik pula
pada siswa dan belajamya.

Oleh karena ity guru, orang tua dan masyarakat sangat perlu membimbing

anak/siswa tersebut, agar mereka terkontrol di dalam pergaulannya
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c. Teman Bergaul

Pengaruh-pengaruh dar teman bergoul anak lebih cepal masuk dalam
Jrwanya danpada yvang kita duga T;ﬂ'hﬂ.l'l bergaul yang baik akan membawa pengaruh
vang batk pula, begitn pula sebaliknya teman bergaul vang tidak baik akan
berpengaruh tidak baik pada anak tersebut.

Agar siswa dapat belajar dengan baik maka perlulan diusahakan, agar
siswa memiliki teman bergaul yang baik-bmk dan pembinaan pergaulan yang baik
serta pengawasan orang tua, guru harus cukup bijaksana

d. Bentuk Kehidupan Masvarakal

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpenparuh terhadap belajar
siswn. Masyarakat yang terdiri dari omang-orang yang Widak terpelmar, penjudi, suka
mencuri dan mempunyai kebinsaan yang tidak baik akan berpengaruh jelek kepada
anak vang berada di sekitarnya. Akibainya belajar anak terganggu karena kehilangan
semangal untuk belajar karena perhatiannya semula terpusat pada pelajaran berpindah
kepada perbuatan-perbuatan yang selalu dilibat di sekitamya

Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang yang terpelajar yang
baik-baik, mereka mendidik dan menyckolahkan anak-anaknya, maka antusias anak/
siswn terpengaruh kepada motivasi yang dibenkan tentangga tersebut kepada
anaknyn.

Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak untuk lebrh gat lagi untuk
belajar Maka selaku orang tua hendaknya memberikan contoh atau teladan yang baik

kepada anak-anaknya, serta senantiasa membimbing anak tersebut dalam kehidupan
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schari-harinya. Karena dengan pengontrolan yang baik seorang anak/siswa akan

dapat helajar dengan baik.

C. Minat Mahasiswa Terhadap Bidang Studi Bahasa Arab dengan Ralaxa Inggris
pada Program Studi Pendidikan Agama Idam i STAIN Parepare

Minat mahasiswa terhadap bidang studi Bahasa Arab dengan bahasa

Ingeris padn Program Studi Pendidikan Agama lslam di STAIN Parepare dapat

dilihat pada tabel berikut,
Tabel 1V

N0 KATEGOR]I JAWABAN BAHASA M_L_l'_ﬂ] E{kll.ﬂi‘\ NG iRIS_

i F "o ¥ _1 L
_I | Berminat 23 S0 LY ) ﬁl_
- 2 ‘r'-'.urﬁll'lg berminat 23 N a6 - i:i‘___ j
3 | Tidak berminat | ) by s
B i __5“ . [ LULA] ) ‘ﬁl}_ _ 'IfH]_

Sumber data : diolah dari item angket | No. | dan 2.

Prari {abel di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa minat mahasiswa
terhadap bidang studi hahasa Inggris lebih besar daripada hahasa Amab, [al tersebul
tidaklnh mengherankan karena dewasa ini dapat dikatakan hahwa setiap instanst baik
ity swasta maupun negeri dalam penerimaan pegawai oy karyawan menjadikan
kemampuan berbahasa Inggns sebagal suaty persyamian sedanpkan bahasa Arab
tidnk 1lal vang serupa juga telah diungkapkan oleh Bapak Pembantu Ketua | STAIN

Parepare, bahwa, Dalam realitasnya bahwa bahasa Inppns lebih domiman dan




55
dipethatikan dalam penerimaan calon pegawai, knmampuan berbahasa Inggris selalu
menjndi salah salu acuan atau syarat penerimaan calon pegawai sedangkan bahasa
Arab tidak dijadikan persyarutan’”.

Selnin alasan yang telah diuraikan baik itu dan penulis maupun yang telah
diungkapkan oleh Bapak Pembantu Ketua | STAIN Parepare. masih ada beberapa
alasan yang mendasari sehingga mahasiswa di STAIN lebih berminat terhadap bidang
studi hahasa Ingeris daripada bahasa Arab yailu -

- Bahasa Inggris adalah bahasa internasional, walaupun bahasa Amb juga
telah menjadi bahasa internasional akan tetapi bahasa lnggris lebib
diprioritaskan,

- Bahasa Inggris ielah dikenal lebib dabulu daripada hahnsa Arab, bahasa
Inggris sudah dipelajan sejak masuk sekolah menengah pertama baik pada
sekolah umum maupun agama, bahkan sekarang pada sekolah dasar pun
lelah dinjarkan sedangkan bahasa Arab hanys dipelajari pada sekolah
ARAMA S0,

- Karena memang menyukai bahasa Inggns daripada bahasa Arab,

Pian menurul salah satu pendapat dari seorang mahasiswa semester sepuluh di STAIN
Parepare mengatakan, Mempelajari bahasa Ingpris lebih prakiis, mudah dan humal
atau abjad yang diapakai adalah huruf latin sedangkan bahasa Arsh sulit dan hurufnya
adalah huruf Arab™

Tiam M Masic Makdin M A Pembantu Ketua [ STAIN Parepare, “Wawancarn,” padn
tnnggal 4 Mared 2000

S wammuthdin. Mahnsisan STAIN Parepare, “Wavancarn,” 4 Maret 2000




BAR IV
PERBANDINGAN ORIENTASI MINAT MATIASISWA TERTIADAP
RIDANG STUDI BAIASA ARAB DENGAN BAIIASA INGGRIS

PADA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI STAIN PAREPARE

A. Faktor-fuktor vang Mempengaruhi Perbedoan Minar Mekasiswa ierhadap
Bidang Studi Bahasa Arab demgan Bahasa Inggris pada Progrom Studi
Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare

Pada dasamya perbedaan minat mahasiswa terhadap ndang studi apapun

ity dipengnruhi oleh dua fakior yaitu;
I Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor vang berasal dan indivadu ru sending. Adapun
faktoe-faktor intern yang dimaksud yaitu,

K.eadaan Misik maupun psykologinya

¥Yang lermasuk keadasn fisitknya adalah keschatan mohasiswa tersebut
apakah schat atau tidak karena dengan kondisi kurang schal, mahasiswa tidak akan
mampu memahami pelajaran apapun dengan sempurna. Masalah cacat badan, seomng
mahasiewa vang lerdapat kekurangan pada bagian tububsnya akan merasa minder
belajar di sekeliling teman-lemannya yang sempurna dan mahasiswa yang buta, tuli
dan bisu misalnya akan sulit memahami pelajaran apapun

Sedangkan yang termasuk keadaan psykologinya adalah, minat, bakat, dan
motivasi Minat, sangstlah jelas bahwa mahasiswa vang berminat techapat bidang
atudi hahasa Armb akan tekun mempelajari bahasa Arab danpada pelagaan yang lan

Mal ini disebabkan karena dengan adanyn minat terhadap bidang studi tersebut
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malmsiswa akan termotivasi untuk senantinsa mempelajar bidang  stadi yang
disukainya Bakat, tidak dapat dipungkin bahwa scomng mahasiswa memiliki bakat
yang berbeda-beda dengan bakal yang dimiliki mahasiswa yang Inin. Sering kitn
mendengarkan bahwa pelajaran lerschul tidak sesom dengan bakatnya sehingga
mahasiswa fersebut dalam menghadapi mata pelajaran tersebut acub Wk peuh dan
pada akhir sangat berpengarch pada prestasi belajamya. Jadi seormng mahasiwa yang
memang berbakal pada suatu bidang studi maka apa yang ingin dicapainya terhadap
bidang studi tersebul akan lercapai

2. Faklor Ekstern
Faktor eksiern ndalah segala sesuaiu yang mempengaruhi belajar yang
berasal dan luar dini siswa, Faktor im meliputi, lingkugan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarkaat. Adapun pengertian lingkungan lerselal yakni,
n  Lingkungan keluarga
Yang dimaksud dengan keluarga secara umum adalnh bahws keadnan
rirmah tanggn, suasana dalam rumah, bagaimana hubungan antara angeotn keluarga,
hagnimana sikap orang tua terhadap pendidikan anak don lain-lam
b Lingkungan sekolah
Yang termasuk dalam hal ini adalah latar belakang pendidikan seomng
mahasiswn, maksudnya bahwa seorang mabasiswa yong berasal don Ibtidaryah,
Teanawiyah, dan Alivah pada umumnya lebih berminal terhadap bidang studi bahasa
Arab dibandingkan dengan bidang studi bahasa Inggns. Demikion juga schaliknya
hahwa seomng mahasiswa yvang berasal don sckolah vimum (8D, SMP, dan SMA)

akan lehily berminal terhadap bidang studi bahasa Inggnis danipada bahasa Amab
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¢ Lingkungan masyarakai

Yang dimaksudkan oleh penulis dalam hal ini adalah prospek kedun bahnsa

lersehit, Pada dasarnya prospek kedua tersebut cemerlang karena kedua bahasa
tersehut merupakan bahasa inlernasional pamon tervala mahasiswa di STAIN
Parepare lebih berminat terhadap bidang studi bahasa Inggris daripada hahasa Arab
Untuk lebih jelasnya perbandingan perbedaan minat mahasiswa terhadap bidang studi
hahasa Arab dengan bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama lslam &

STAIN Parepare, dopat kita lihal pada tabel benkui,

Tabel ¥V
|_I"cll."l KATEGORI JAWABAN BAHASA ARADR i!M_! ASA TNGGRIS
[l E W | F | %
I | Prospek bahasa cemerlang 21 42 3 62
| 2| Latar helakang pendidikan 20 40 13 26|
3| Menyukai mariny of w| sl n
JUMLAH | w00 so| 100

Sumber data  diolah dari item angket 1. Mo, 3 dan 4.

Dari tabel di stas dapat dilihat bahwa untuk kategor jwwaban prospek
hahasa cemerlang, baik ity bahasa Arab mawpun bahasan Inggns mendominasi skor
yang ada, tap skor nilai untuk bahasa Inggris lebih hanyak, Ini berarti bahwa
meskipim kedua bahasa tersebul merupakan salah satu bahasa internasional yang
prospeknya cemerlang, namun mahasiswa ¢ STAIN Parepare  lehih bermina

terhadap bidang studi bahasa Inggris dan pada bahasa Arab Dan untuk kalepori
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jmwnban Imar belakang pendidikan didominasi oleh bahasa Arab, i menunjukkan
bahwa mahasiswa berminat terhadap bidang studi bahasa Arab karena didasart oleh
Intar belakang pendidikan mereka masing-masing  Sedangkan untuk kalegon jawaban
menyukai materinya masih didominasi oleh bahasa Arab, hal im sudah sepatulnya

knrena herasal dan pesantren ataw alivah maka mereka menyukar materi bahasa Arab.

B. Nasil Perbandingan Minat Mahasiswa Terhadap Ridang Studi Bahasa Arab

dengan Bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Agama Isalam di
STAIN Parepare

Untuk mengetahui perbandingan minal mahasiswa terhadap bideng studi
bahasa Arab dengan bahasa Inggns adalah melihal prestas: belajar dart kedua babasa
tersehut. Dari beberapa mahasiswa vang kami temul di lunr sample penclitian
maupun mahasiswa vang menjadi sample penelitian, pada umumnea mengatakan
bahwna rata-rata nilai yang diperoleh untuk bidang studi babasa Ingens lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai yvang diperoleh untuk bidang studi bahasa Arab.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel benkut
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Tabel VI

NO | KATEGORIJAWABAN | BATIASA ARAB | BAIASA INGGRIS

N - . F Th F e
' = = L. . N
| 2 - 1 24 a8l 1| 3w
:1 e C ﬁ_ . i2 j in
N D : 2 2
JUMLAH 50 II]Hm _ 52_ 100

Sumber data : diolah dan item angket [, No. 5 dan 6.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kategori jawaban A didominasi oleh
Bahaza Inggris. Ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap dang studi
bahasa Inggris bukanlah hanya dimulut atau wcapan belaka melainkan dapat
dibuktikan melalu prestasi belajar yang diperolebnya. Yang mana sangal jelas diliha
pada tabel di atas, nilai untuk mata kuliah bahasa Inggris lebih baik daripada nilai
unituk mata koliah bahasa Amb

C. Usaka-usaha Untuk Meningkatkan Minat Mahasiswa techadap Ridang Stidi

Rahasa Arab dengan Bahasa Inggris pada Program Siafi Pendidfkaon Agama
Istam di STAIN Parepare

Untuk  mencntukan  usaha-usaha apa yang perlu dilakukan  untuk
memngkatkan minal mahasiswa lerhadap bidang studi bahasa Arab dengan bahasa
inggris pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare. Kita perlu
mglibal kendala apa yang dihadapi mahasiswa dalam mengikuti kedua mala Kuliah
tersebul Untok mengetahul kendala vang dihadapi - mahasiswa dalam  mengikuti
kedun matn kuliah tersehut dapat dilibat pada tabel bernikuot;
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Tabel VII
NO KATEGORI JAWABAN. BAHASA ARADR [ RAHASA INGGRIS
: F 'r"?-!__ F "
I | Dosen kurang profesional 20 40 22 44
2 | Dosen kurang simpatik 5 n 4 B
3 i';ﬂ’;"t:“::; prasarana kurang 2% 50) 24 48
JUMLAH 50 100 50 100

Sumber data : diolah dani item angket 1. No. 7 dan 8,

Dhari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kendala-kendala yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah bahasa Arab dan bahasa Inggris adalah,

a. Dosen kurang profesional

Hasil belajar yang dicapai oleh seorang mabasiswa dipengaruhi oleh
tingkat keprofesionalan seorang dosen. Hal im sangat jelas karena dosen yang
mengajarkan mata kuliah vang bukan bidang vang mercka kuasai akan lerkesan
mengajar saja sehingea timbul kejenuhan mahasiswa lerhadap bidang studi tersebut.
Dan pada akhimya sangal berpengarub pada prestasi belajar vang dicapar hidak
memuaskan. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa kategon jawaban dosen kurang
memuaskan menduduki tingkat kedua dan kategon jawaban sarana dan prasarana
kurang menunjang. Ini menunjukkan bahwa kendala yang paling besar yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah bahasa Arab dan bahasa Inggns itu

sarana dan prasarana kurang menunjang kemudian dosen kurang profesional
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Dalam mengantisipasi hal tersebul pihak STAIN dalam hal i ketoa

STAIN dalam sistem yang ditempuh yaitu sistem apen manoagemeni pariisivative, di

mana berusaha unfuk mengikutsertakan semua unsur yang terkail unfuk meraso

beranggung jawab dan merasa memihiki lembaga im, telah melakukan usaba-usaha
sehagai berikul;

I. Mengevaluasi tenaga-lenage dosen sehingga semua dosen  pada  akbimya
diharapkan mengajar sesuai dengan keahlian/disiplin ilmu vang dimiliki yang
pada akhimyn berpengaruh positif pada prestasi belajar mahasiswa.

2. Peningkatan kualitas dosen baik pada level 5; maupun 5.

3. Mengadakan pelatihan metodologi  pembelajaran dan  penelitian bagl pihak
Y-

Sedangkan usaha yang dilakukan oleh lembaga kemaliasiswaan dalam hal

i SENAT MAHASISWA mengadakan kursus-kursus yang berkaitan dengan kedun

hahasa lersehl

Apa yang lelah dilakukan oleh Senat Mahasiswa lersehut  sangat
berdampak posil terhadap penguasaan bahesa Arab dan bahoasa Inggns di STAIN

Parepare. Karena dengan adanya kursus semacam ini, pelajaran hidang studi hahasa

Arb dan hahasa Inggns akan semakin mudah dimengerti dan dipahami, Schubungan

dengan hal ini bapak pembantu ketua 111 STAIN Parepare mengainkan Bahwa untuk

meningkatkan minat mahasiswa terhadap bidang studi bahnsa Arob dengan bahasa

Tis 1 Abdul Rahman Idrus, Ketm STAIN Parepare, “Wawancwra,” Tangal T Maset
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Ingeris di STAIN Parepare, maka perlu diadakan bimbingan bahasa Arab dan bahasa
Inggri= di luar dari perkulinhan yang diterima mahasiswa & kampus®
b Sarona dan prasarana kurang menunjang

Pada tabel VI tentang kendala-kendala yang dibadapl mahasiswa dalam
mengikuli pelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris, kategori jawaban sarmna don
prasarana kurang menunjang paling banyvak. Hal ini tidaklah berlehihan, salu contoh
vang dapat kita ambil bahwa sarana dan prasarana di STAIN Parepare masih kurang
ndalah sarana bangunan perkuliahan yang baru 7 ruangan Hal ini jika dibandingkan
dengan jumlah mahasiswa yang ada masih dirsakan sangal kurong  sehingga
terkadang timbul persoalan tabrakan antara satu mata kulah dengan mata kuliah vang
lminnya  dikarenakan  ruangan  tempal  perkulishan  yang  digonakan  tidak
memunghinkan

Lintuk mengantisipasi hal ini pihak STAIN dalam meningkatkan STiM
telah  melalukan pembenahan dan peningkatan sammna dan  prasarana seperti
dibangunnya laboratorium bahasa dan laboratorium atau studio kompuoter serta
peningkatan judul buku d perpustakaan, dalam upaya meningkatkan kemampuan
mahasiswa berkomunikasi dalam bahasa asing dan mengenalkan mahasiswn kepada
sarana dan prasarana komputer, yang mana dewasa ini medin tersebut boleh
dikatakan sangal dibutuhkan di setiap instansi yang ada

Selain usaha-usaha tersebut di atas telah dilakukan masih ada beberapa hal

yang perlu dilakukan yakni -

i Svarifiddin Tjali, M.Ag Pembamu Ketan 11 STAIN Parepme. “Wawancara,”
B Nlarer 20040
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¢. Memprakiekkan secara langsung kedun bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-
bari sehingga mahasiswa merasa membutukan babasa tersehul dan  akan
mendoronnya untuk mempelajari secara mendalam kedon bahasa ito
d. Menuroi hapak pembantu ketua | STAIN Parepare bahwa perlu diciptakan
sussana vang mendorong mahasiswa untuk memprakickkan bahosa Amb dan
balasa Inggris dalam kehidupan schari-hari, baik secama lisan mavpun tulisan
Dalam hal ini perlu ditentukan sato atau dua hari dalam seminggu ada han khusus
semua mahasiswa harus berbahasa Arab dan ada han kKhusus untuk berbahasa
Inggris’
Dan menurut salah seorang mahasiswa yang kami lomul ada satu hal yang
ink kaloh pentingnya untuk meningkatkan minal mahasiswa terhadap bidang studi
bahasa Armb dan bahasa Inggnis adalah menghadirkan omng Arab dan orang Barat

sehagni dosen pembontu dalam mata kuliah tersebut’.

s M. Masir Maidin, M A Pembaniu Ketua | STAIN Parepure, “Wawancar,” Tanggal
A Bdpreq 004

"“Yumri Thabwany, Mahasiswa STAIN Parepare, “Wawoncara,” Tangeaal 11 Maret 2000
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FENUTUP

A Kesimypralan

Adapun kesimpulan-kesimpulan pokok dari masalah yang menjadi kajian

dalam pembahasan skripsi i adalah sebagai berikut
| Hahwa faktor-laktor vang berpengaruh pada minat belajar bahasa Arab dan
hahasa Inggris pada Program Study Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare, ada
dun yaitin lakior intern dan laktor eksteen. Fakior intern adalah fkior yang bemsal
dar din mahasiswa fu sendin, yang memang berbakat dan berminal pada hidang
studi bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dan fakior ckstern adalah fakior yang herasal
dari luar din mahasiswa, dalam hal im terkait dengan laiar belakang pendidikan
mahasiswa maksudnya bahwa mahasiswa yang latar belakang pendidikannya mulai
thari sckolah agama cenderung berminat terhadap pelajaran bahasa Arab dibandingkan
dengan bahasa Inggris. Begitu pula sebaliknya bahwa mahasiswa yang latar belakang
pendidikannyn dan sekolah umum akan lebih berminat terhadap bidang studi bahasa
Inggris daripadn bahasa Arab. Walaupun pada kenyatannnyva ada juga mahasziswa
vang herasal dan sekolah umum lebih berminal kepada bahasa Arab daripada bahasa
Inpgris dan begitu pula sebaliknya. Yang térmasuk fakior cksiern dalam hal minat
mahasiswn lerhadap dang studi bahasa Arab dan bahasa Ingens pada Program Studi
Pendidikan Agama lslam di STATN Parepare adalab prospek babasa vang cemerlang,
babwa meskipun prospek kedua bahasa lersebut cemerlang ternyata mabnsiswa i

STAIN lehih berminat terhadap bidang studi bahasa Toggns daripada bahasa Arab,

5
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2. Terdapat perbedaan yang signifiknn antara minat mahasiswa terhadap
bidang studi bahasa Arab dengan biang studi bahasa Ingeris pada Program Stud
Pendidikan Agama Islam di STAIN Parepare. Seperh yang telah digambarkan pada
pembahaszan terdahulu.
1 Usaha-usaha yang perlu dilakukan unluk meningkntkan minnt mahasiswa
terhadap bidang studh bahasa Arab dengan bidang study bahasa Inpgris pada Program
Siudi Pendsdikan Agama Islam di STAIN Parepare yailo
= Hemdaknya dosen yang mengajar pada bidang studi apapun itu haros sesuai
dengan disiplin ilmu vang dimiliki.

- Memanlaalkan sarana vang lelah disediakan secarm efektil dalam hal ini
Inboratonum bahasa dan studio komputer

- Memprakiekkan kedua hahasa tersebut dalam kehdupan sehan-hari.

B. Saran-saran

1. Hendaknya seorang mahasiswa senantissa berpikr untuk maju  dan
betkembang serta melakukan hal-hal vang positif guna lehih memacy prestasi yang
dimiliki dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guna menunjang disiplin
ilmu vang ditekuni tanpa harus menunggu dan mengharap bantuan orang lan serta
tidak menjadikan latar belakang pendidikan sebagai penghambal seperti yang selama
ini terndi

2. Nendaknya seorang dosen schagai tenaga pengajar menjadi  tempat
konsuliasi bagi seorang mahasiswa yang memiliki persoalan, karena seomng dosen
bukan hanya schapai pengajar tetapi jugn schagni pendidik, pembimbing, dan

sehaligns suri laoladan bagi mahasiswanya.




)

4 Hendaknya sekolah schagni lembagn pendidikan dapat menciptakan
suasana belajar yang benar-benar menyalurkan bakat dan minat mahasiswa. Tentunya
dalam hal ini pihak sekolah harus -mem'ngkali:nn sarana dan prasarana penunjang
proses belajar mengajar baik sccara kualitatif maupun kuantitatif
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